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ABSTRAK

Gusti Ayu. 2012. “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Kelas XI IPS SMA PGRI 4 Padang dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition)”. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. 
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan proses pembelajaran 
membaca pemahaman melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC guna 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

Penelitian ini difokuskan pada proses perbaikan penyajian pembelajaran 
membaca pemahaman dan hasil peningkatan kemampuan membaca pemahaman 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Tujuan penelitian ini adalah
menjelaskan proses perbaikanpembelajaran membaca pemahaman dan 
mengetahui hasil peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI 
IPS SMA PGRI 4 Padang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua instrumen penelitian, yaitu 
nontes dan tes. Instrumen nontes berupa lembar observasi dan catatan lapangan 
digunakan untuk pengumpulan data penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC dalam pembelajaran membaca pemahaman berupa pengamatan 
aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran, sedangkan tes digunakan untuk 
mengumpulkan data peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa. 
Penganalisisan data dilakukan secara deskriptif-analisis sesuai dengan penerapan 
konsep Penelitian Tindakan Kelas dengan melalui empat langkah, yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Proses 
pembelajaran membaca pemahaman dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC merancang pembelajaran dengan sistem kerja kelompok meliputi, (1) 
pembentukan anggota kelompok, (2) membaca dalam kelompok, (3) membahas 
wacana secara berkelompok dan (4) melaporkannya hasil secara kelompok.

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, siswa cenderung menilai positif penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC. Kedua, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC dalam dua siklus (empat kali pertemuan) meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman dan terbukti dari rata-rata hasil tes siswa pada siklus I 
yaitu 66,33, sedangkan pada siklus II, yaitu 72,18, meningkat 5, 85 %. Secara 
keseluruhan telah terjadi peningkatan dan telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 65 %.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan membaca merupakan salah satu aspek keterampilan 

berbahasa yang perlu dimiliki untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Ilmu 

pengetahuan akan diserap, dikembangkan dan diwariskan melalui kegiatan 

membaca. Kegiatanmembaca memerlukan ketekunan dan latihan yang 

berkesinambungan agar tujuan membaca khususnya membaca pemahaman 

tercapai. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang bertujuan 

memahami isi bacaan. Selain itu, keterampilan dalam membaca pemahaman 

mempunyai peranan penting untuk menentukan keberhasilan dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

2006 bidang studi Bahasa Indonesia SMA/MA pembelajaran membaca 

pemahaman dipelajari di kelas XI semester I. Standar kompetensi nomor 3, 

memahami ragam wacana tulis dengan membaca intensif dan membaca nyaring. 

Kompetensi Dasar, Menemukan perbedaan paragraf induktif dan deduktif 

melalui kegiatan membaca intensif (Depdiknas 2006:52). Hal ini menunjukan 

bahwa pembelajaran membaca telah dilaksanakan di SMAPGRI 4 Padang. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru bahasa 

Indonesia di SMA PGRI 4,12 November 2011, ditemukan bahwa pembelajaran 

membaca pemahaman belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 65. Faktor penyebabnya antara lain adalah kurangnya minat baca siswa, 
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adanya anggapan siswa bahwa membaca tidak perlu dilatihkan, siswa belum 

mampu menemukan perbedaan paragraf induktif dan deduktif dalam wacana 

yang mereka baca. Sehingga hasil yang diinginkan jauh dari tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, dan masih kurangnya kreativitas guru dalam menerapkan 

model pembelajaran maupun teknik pengajaran membaca pemahaman yang 

lebih menarik dan efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pembaharuan dalam 

model pembelajaran membaca, khususnya membaca pemahaman. Model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan harus mampu merangsang atau 

memberikan dorongan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran inovatif yang diprediksi bisa meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition). Model 

pembelajaran ini meningkatkan semangat kerja siswa, membuat siswa terus 

berkeinginan mengembangkan pengetahuannya, selain itu siswa merasa 

bertanggung jawab dan harus berlatih membaca.

Pengembangan dan rasa tanggung jawab siswa dituntut karena dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC siswa dibagi ke dalam kelompok yang 

bersifat heterogen. Pembagian kelompok secara heterogen bertujuan agar siswa 

yang memiliki kemampuan memahami lebih cepat  bisa melatih temannya yang 

kurang cepat kemampuan pemahamannya dan mereka menjalin kerjasama dalam 

kelompok  tersebut. Di dalam kelompok, mereka mendiskusikan pertanyaan dan 

permasalahan yang diberikan guru.
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SMA PGRI 4 Padang dipilih menjadi tempat penelitian karena model 

pembelajaran ini belum pernah diterapkan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa, karena selama ini pembelajaran membaca 

pemahaman hanya dilakukan secara individu oleh siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara peneliti dengan 

guru Bahasa Indonesia di SMA PGRI 4 dapat diidentifikasi empat permasalahan 

yang berkaitan dengan membaca, yaitu (1) kurangnya minat siswa terhadap 

pembelajaran membaca, (2) anggapan siswa tentang pembelajaran membaca 

tidak perlu dilatihkan, (3) kurangnya kemampuan siswa dalam menemukan 

perbedaan paragraf  induktif dan deduktif, dan (4) kurangnya kreativitas guru 

dalam menerapkan model pembelajaran maupun teknik pengajaran dalam 

pembelajaran membaca pemahaman.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka dalam penelitian ini, masalah penelitian dibatasi pada upaya meningkatkan 

pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas XI SMAPGRI 4 dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition)



4

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan  batasan  masalah, rumusan  masalah pada penelitian  ini 

adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses perbaikan penyajian pembelajaran membaca 

pemahaman berdasarkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) siswa kelas XI

SMAPGRI 4 Padang?

2. Bagaimanakah hasil peningkatan  kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas XI SMA PGRI 4 dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal 

berikut.

1. Proses perbaikan  pembelajaran membaca pemahaman berdasarkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition)  siswa kelas XI SMAPGRI 4 Padang.

2. Hasil peningkatan pembelajaran membaca pemahaman dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC siswa kelas XI 

SMA PGRI 4 Padang.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

berikut ini. Pertama, siswa SMAPGRI 4 Padang, untuk meningkatkan 
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kemampuan membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama membaca 

pemahaman. Kedua, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, sebagai bahan 

referensi dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa terutama 

kemampuan membaca pemahaman. Ketiga, peneliti lain, sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian tentang membaca pemahaman.

G.Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman terhadap masalah dalam penelitian ini 

sekiranya perlu dijelaskan mengenai istilah berikut.

(1) Membaca pemahaman adalah membaca yang dilakukan tanpa mengeluarkan 

bunyi atau suara. Membaca ini tidak menuntut membacanya untuk 

membunyikan atau menggunakan bacaannya, tetapi hanya menggunakan 

mata untuk melihat dari hati serta pikiran untuk memahaminya.

(2) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC adalah salah satu model 

pembelajaran praktis yang digunakan guru, yaitu dengan membentuk siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja sama, serta terbentuk 

dari beragam kemampuan (heterogen) dan merupakan suatu program untuk 

pengajaran membaca dan menulis. 
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peningkatan 

pembelajaran membaca pemahaman menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and  Composition) siswa 

kelas XI IPS SMA PGRI 4 Padang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

(Cooperative Integrated Reading Composition) dapat meningkatkan 

pembelajaran membaca. Hal ini ditandai dengan persentase keaktifan, perhatian, 

konsentrasi, minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran membaca 

pemahaman mengalami peningkatan pada setiap siklusnya yaitu siklus 1 dan 

siklus 2.

Kedua, penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

(Coooperative Integrated Reading and Composition) dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. Hal ini ditandai dengan 

kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan dan terbukti 

dari rata-rata hasil tes siswa pada siklus 1 yaitu 66,33 %, sedangkan pada siklus 

2, yaitu 72,18 %, meningkat 5,85 %. Secara keseluruhan telah terjadi 

peningkatan, yaitu dari siklus 1 ke siklus 2, peningkatan tersebut tergambar dari 

tiap indikator yang mengalami perubahan kea rah yang lebih baik.

Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas XI IPS SMA PGRI 4 Padang dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Hasil belajar siswa meniingkat mencapai 

ketuntasan hasil belajar KKM 65%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut. (1) disarankan kepada guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia, yang mengajarkan pembelajaran membaca pemahaman 

hendaknya selalu berusaha memberi motivasi kepada siswa untuk lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan menerapkan model pembelajaran 

yang lebih efektif dan inovatif, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe CIRC

(Cooperative Integrated Reading and Composition) pemahaman, (2) disarankan 

kepada guru bahasa Indonesia hendaknya lebih meningkatkan cara membimbing 

siswa pada saat pembelajaran, khususnya pembelajaran membaca pemahaman. 

(3) disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia agar lebih 

memperhatikan penggunaan media pembelajaran, supaya membelajaran 

membaca pemahaman yang dilaksanakan lebih menyenangan, praktis dan 

efektif.
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